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Sebagai negara kepulauan terbesar, peranan transportasi laut di indonesia menjadi sangat penting dan vital.
Daam transportasi laut terdapat dua hal pokok yang saling bergantung satu samalain, yaitu antara sarana
(kapal laut) dan prasarana (fasilitas pelabuhan).

Pelabuhan sebagai salah satu hal pokok dalam penyelenggaraan transportasi laut memiliki peran yang sangat
penting dan strategis dalam menunjang perekonomian nasional dan daerah, karena merupakan tempat
peralihan antarmoda transportasi darat dan laut.

Pelabuhan memiliki fungsi untuk menunjang kelancaran, keamanan dan ketertiban arus lalu lintas kapal,
penumpang, barang dan keselamatan berlayar. salah satu pelabuhan yang tergolong cukup besar di indonesia
adalah pelabuhan Tanjung Priok. Sebagai pelabuhan yang terbuka untuk perdagangan luar negeri, pelabuhan
ini dituntut untuk memberikan pelayanan, utamanya pelayanan bongkar muat kapal yang dapat memuaskan
pemilik kapal atau perusahaan pelayaran, beberapa indikdtor pelayanan yang baik adalah kapal tidak harus
menunggu berhari-hari untuk mendapatkan pelayanan bongkar muat dan waktu pelayanan bongkar muat
yang relatif lehih cepat, terutama di dermaga konvensionl.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif jenis studi kasus, sedangkan metode
yang digunakan untuk menganalisis data teritung berapa lama kapal harus menunggu dari pelabuhan
Tanjung Priok sebelum mendapatkan pelayanan bongkar muat, berapa jumlah antrian kapal di pelabuhan
tanjung priok dan berapalamakapal berada dalam sistem antrian adalah metode analisis sistem antrian.
Dengan metode ini pula dapat ditentukan langkah-langkah untuk meningkatkan pelayanan terhadap
pengguna jasa.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pelayanan bongkar muat di dermaga konvensional pelabuhan
Tanjung Priok dapat dikatakan belum optimal, yaitu dengan rata-rata kedatangan (a.) kapal adalah satu kapal
per dua hari dan rata-rata waktu pelayanan nol koma enam ratus tujuh puluh sembilan kapal perhari. dengan
kondisi tersebut, kapal harus antri rata-rata selarna dua hari Iebih untuk mendapatkan pelayanan.

Untuk itu, pelayanan bongkar muat di dermaga konvensional di pelabuhan Tanjung Priok perlu ditingkatkan
sehingga kapal tidak harus menunggu lama untuk mendapatkan pelayanan. hal ini terkait dengan biaya yang
harus dikeluarkan dari pemilik kapal atau perusahaan pelayaran yang mengoperasikan kapal tersebut.
semakin lama kapal menunggu maka biaya yang dikeiuarkan semakin besar. biaya tersebut meliputi biaya
anak buah kapal (abk), perbekalan, biaya anchorage, biayatambat dan lain-lain.
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